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ABSTRAK

Anny Nerawaty Manalu, NIRM: RPL.01.01.22.540, Rancangan Penyuluhan
Pertanian Tentang Alih Fungsi Lahan di Kelurahan Padang Masiang Kecamatan
Barus Kabupaten Tapanuli Tengah Sumatera Utara. Tugas Akhir. Program Studi
Penyuluhan Pertanian Berkelanjutan Politeknik Pembangunan Pertanian Medan.
2024. Alih fungsi lahan pertanian menjadi fungsi lain seperti perkebunan,
pemukiman, dan fasilitas umum merupakan fenomena yang semakin marak terjadi
khususnya di Kelurahan Padang Masiang, Kecamatan Barus, Kabupaten Tapanuli
Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk merancang penyuluhan pertanian yang
efektif dalam mengatasi permasalahan alih fungsi lahan dengan pendekatan
partisipatif dan berkelanjutan. Pengkajian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif dengan teknik survei menggunakan kuisioner dibantu software SPSS
versi 25. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Barus yakni Kelurahan Padang
Masiang. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei hingga Agustus 2024.
Subjek penelitian adalah 53 petani yang berasal dari 3 kelompok tani di Kelurahan
Padang Masiang yaitu Kelompok tani Saoloan, Bina Guna, dan Maduma.
Berdasarkan tahapan dalam proses pengkajian, maka dapat disimpulkan bahwa
rancangan penyuluhan pertanian tentang alih fungsi lahan di Kelurahan Padang
Masiang Kecamatan Barus Kabupaten Tapanuli Tengah Sumatera Utara sebesar
89,24% yang termasuk dalam kriteria sangat efektif.

Kata Kunci: Rancangan Penyuluhan, Alih Fungsi Lahan, Lahan Sawah, Petani,
Kecamatan Barus



ABSTRACT

Anny Nerawaty Manalu, NIRM: RPL.01.01.22.540, Agricultural Extension
Desain on Land Conversion in Padang Masiang Village, Barus District, Central
Tapanuli Regency, North Sumatra. Thesis. Sustainable Agricultural Extension
Study Program Medan Agricultural Development Polytechnic. 2024. The
conversion of agricultural land into other functions such as plantations,
settlements, and public facilities is a phenomenon that is increasingly widespread,
especially in Padang Masiang Village, Barus District, Central Tapanuli Regency.
This research aims to design an effective agricultural extension in overcoming
the problem of land conversion with a participatory and sustainable approach.
This study uses a quantitative descriptive approach with survey technigques using
questionnaires assisted by SPSS software version 25. This research was
conducted in Barus District, namely Padang Masiang Village. The research time
was conducted from May to August 2024. The research subjects were 53 farmers
from 3 farmer groups in Padang Masiang Village, namely Saoloan, Bina Guna,
and Maduma farmer groups. Based on the stages in the assessment process, it can
be concluded that the design of agricultural extension on land conversion in
Padang Masiang Village, Barus Subdistrict, Central Tapanuli Regency, North
Sumatra is 89.24% which is included in the criteria very effective.

Keywords: Extension Design, Land Conversion, Paddy Fields, Farmers, Barus
District
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I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Negara Indonesia dikenal sebagai negara agraris yakni memiliki sektor
pertanian dalam kategori yang besar. Masyarakat Indonesia sebagian besar
bekerja sebagai petani dan mengolah lahan pertanian. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik, luas lahan pertanian di Indonesia saat ini mencapai 7,1 juta
ha.Sementara itu, Nasution (2014) mencatat bahwa luas lahan sawah di Sumatera
Utara pada sebesar 452.295 ha. Pada tahun 2023, luas panen padi diperkirakan
sebesar 10,20 juta ha dengan produksi padi sebesar 53,63 juta ton gabah kering
giling (GKG). Sementara itu, untuk Provinsi Sumatera Utara luas lahan panen
padi sebesar 423.522,28 ha dengan produksi padi sebesar 2.131.672,38 ton pada
tahun 2022. Lahan pertanian memberikan banyak nilai bagi masyarakat
diantaranya nilai ekonomi untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. Sektor
pertanian menjadi salah satu sumber devisa bagi negara Indonesia. Di Provinsi
Sumatera Utara, jumlah rumah tangga usaha pertanian sebanyak 1,33 juta rumah
tangga setara dengan 5,09% dari total rumah tangga pertanian di Indonesia.

Namun ternyata, mengolah lahan pertanian tidak selalu menguntungkan
bagi petani, keadaan tanah pertanian dan cuaca menjadi faktor keberhasilan lahan
pertanian. Menurut Tufaila (2014) tanah memiliki sifat yang bervariasi, baik fisik,
kimia maupun biologi. Hal inilah yang menyebabkan tingkat kesuburan tanah
berbeda-beda. Untuk tanaman padi, tanah pertanian memerlukan unsur hara dan
tingkat keasaman dengan pH antara 5,5-6,5. Iklim dan cuaca yang tidak menentu
juga mempengaruhi pertanian. Perubahan masa tanam, suhu, curah hujan, cuaca
ekstrim dapat menyebabkan penurunan hasil panen bahkan beresiko gagal panen
(Nuraisah. 2019).

Tingkat kebutuhan ekonomi yang semakin tinggi dan resiko yang dihadapi
dalam bertani menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan. Alih fungsi lahan adalah
perubahan fungsi sebagian atau seluruh lahan menjadi fungsi lain yang
mempengaruhi lingkungan dan potensi lahan tersebut. Salah satu alih fungsi lahan
sawah yang nyata terlihat adalah menjadi lahan: tanaman komoditi hortikultura

(Anonimous, 2022). Kementerian Pertanian mencatat bahwa alih fungsi lahan



pertanian saat ini mencapai kisaran 90 ribu sampai 100 ribu hektar pertahun.
Terjadinya alih fungsi lahan ini disebabkan oleh berbagai faktor. Menurut
Kurdianto (2011) alih fungsi lahan sawah menjadi tanaman hortikultura
disebabkan pendapatan usahatani hortikultura lebih tinggi, biaya produksi yang
relatif sama besarnya, namun nilai jual tanaman hortikultura pada momen tertentu
yang lebih tinggi, serta terbatasnya ketersediaan air untuk kebutuhan tanaman padi
sawah. Pramono (2015) mengemukakan bahwa ada 2 faktor yang menyebabkan
petani melakukan alih fungsi lahan sawah menjadi komoditi lain yakni 73%
karena irigasi kurang baik dan 27% karena budidaya komoditi pengganti lebih
mudah.

Alih fungsi lahan berkelanjutan adalah proses peralihan penggunaan lahan
dari satu fungsi ke fungsi lain dengan mempertimbangkan keberlanjutan dalam
aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi, sehingga tidak mengganggu ekosistem
atau mengancam ketahanan pangan. PP No. 41 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Kawasan dan Lahan Berkelanjutan mengatur alih fungsi lahan
untuk memastikan keberlanjutan lingkungan dan ketahanan pangan. Alih fungsi
lahan pertanian harus mengikuti rencana tata ruang dan hanya boleh dilakukan
jika lahan tidak lagi layak untuk pertanian. Pemerintah pusat dan daerah
bertanggung jawab mengendalikan alih fungsi melalui regulasi dan zonasi. Jika
alih fungsi terjadi, penggantiannya harus dilakukan dengan menyediakan lahan
setara atau memberikan kompensasi. Pelanggaran dikenai sanksi seperti teguran,
denda, atau pencabutan izin. Tujuan utama peraturan ini adalah menyeimbangkan
pembangunan dengan perlindungan lahan pertanian secara berkelanjutan.

Menurut Purnomo dan Setiawan (2020), alih fungsi lahan berkelanjutan
memastikan bahwa perubahan ini memberikan manfaat jangka panjang tanpa
merugikan kesejahteraan masyarakat dan kelestarian lingkungan. Alih fungsi
lahan pertanian dapat dianggap berkelanjutan jika alih fungsi lahan dapat
dianggap berkelanjutan apabila memenuhi beberapa kriteria utama. Pertama,
perubahan fungsi lahan harus sesuai dengan Rencana Tata Ruang yang telah
ditetapkan oleh pemerintah. Kedua, aspek lingkungan perlu dipertimbangkan
dengan cermat, termasuk dampaknya terhadap keanekaragaman hayati dan

kualitas tanah (Prasetyo, 2019). Ketiga, dampak sosial dan ekonomi dari alih



fungsi lahan harus memberikan manfaat nyata bagi masyarakat, seperti
peningkatan pendapatan dan penciptaan lapangan Kkerja, tanpa mengorbankan
ketahanan pangan (Sihombing, 2020). Keempat, setiap perubahan fungsi lahan
harus mematuhi semua regulasi yang berlaku serta mempertimbangkan
mekanisme kompensasi jika diperlukan (Santosa, 2021). Apabila kriteria tersebut
tidak terpenuhi, alih fungsi lahan berisiko menyebabkan kerusakan lingkungan
serta mengancam ketahanan pangan.

Alih fungsi lahan dapat dianggap berkelanjutan apabila memenuhi
beberapa kriteria utama. Pertama, perubahan fungsi lahan harus sesuai dengan
Rencana Tata Ruang yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Kedua, aspek
lingkungan perlu dipertimbangkan dengan cermat, termasuk dampaknya terhadap
keanekaragaman hayati dan kualitas tanah (Prasetyo, 2019). Ketiga, dampak
sosial dan ekonomi dari alih fungsi lahan harus memberikan manfaat nyata bagi
masyarakat, seperti peningkatan pendapatan dan penciptaan lapangan kerja, tanpa
mengorbankan ketahanan pangan (Sihombing, 2020). Keempat, setiap perubahan
fungsi lahan harus mematuhi semua regulasi yang berlaku serta
mempertimbangkan mekanisme kompensasi jika diperlukan (Santosa, 2021).
Apabila kriteria tersebut tidak terpenuhi, alih fungsi lahan berisiko menyebabkan
kerusakan lingkungan serta mengancam ketahanan pangan.

Kecamatan Barus merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Tapanuli
Tengah, Sumatera Utara. Kecamatan Barus terdiri dari 13 kelurahan/desa yaitu 11
desa dan 2 kelurahan. Luas Kecamatan Barus 21,81 km? yang berada pada
ketinggian 0-3 meter diatas permukaan laut dengan jumlah penduduk 18.336 jiwa
(BPS Tapanuli Tengah, 2024). Menyikapi sumber daya yang tersedia, Kecamatan
Barus mengelola pertanian dengan sistem sawah tadah hujan. Sawah tadah hujan
merupakan sawah yang sistem pengairannya bergantung kepada hujan tanpa
bangunan-bangunan irigasi yang permanen. Menurut Permadi dalam Jonharnas
(2017) salah satu kendala utama pada lahan sawah tadah hujan adalah
ketersediaan air yang sangat tergantung pada curah hujan, sehingga lahan
mengalami kekeringan pada musim kemarau. Alhasil produktivitas padi pada
lahan tadah hujan lebih rendah. Hal ini membutuhkan banyak perhatian khusus

untuk menentukan pola dan jadwal tanam agar menghindari kegagalan panen.



Solusi untuk menghadapi hal tersebut adalah, adanya alih fungsi lahan sawah
tadah hujan menjadi lahan tanaman hortikultura.

Alih fungsi lahan sering kali dianggap negatif karena mengurangi produksi
pangan nasional. Namun, dalam hal ini dari 13 kelurahan/desa di Kecamatan
Barus, hanya 1 kelurahan dengan 1 kelompok tani yang disarankan untuk alih
fungsi lahan. Hal ini disebabkan oleh, kelompok tani tersebut yang paling
terdampak oleh curah hujan yang rendah. Alih Fungsi lahan perlu dirancang
dengan baik agar tidak merugikan pihak-pihak yang terlibat baik petani,
pemerintah, maupun masyarakat setempat di Kecamatan Barus. Alih fungsi lahan
juga perlu dirancang agar komoditas pertanian tetap terjaga dengan baik sekalipun
dialihfungsikan kepada komoditas lain, dengan kata lain kebutuhan pangan harus
tercukupi dahulu. Menindaklanjuti berbagai permasalahan di atas, maka penulis
terdorong untuk melakukan pengkajian dengan judul “Rancangan Penyuluhan
Pertanian tentang Alih Fungsi Lahan di Kelurahan Padang Masiang Kecamatan
Barus Kabupaten Tapanuli Tengah Sumatera Utara”. Berkurangnya luas sawah
yang mengakibatkan bergesernya lapangan kerja dari sektor pertanian ke non
pertanian, yang apabila tenaga kerja lokal yang ada tidak terserap seluruhnya
justru akan meningkatkan angka pengangguran. Menurut data BPS Indonesia
tahun 2022 luas lahan berkurang kira-kira 250.000 hektar pertahun. Seiring
dengan pertambahan penduduk yangmendekati 270 juta jiwa di Indonesia dengan
pengurangan lahan pertanian, penduduk akan kehilangan lahan pertanian. Dasar
alasan untuk memilih alih fungsi lahan sebagai judul, lahan pertanian di Indonesia
tidak akan berkurang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat ditarik beberapa permasalahan,

sebagai berikut:

1. Bagaimana menentukan sasaran yang jelas dan terukur untuk penyuluhan alih
fungsi lahan yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik masyarakat
Kelurahan Padang Masiang Kecamatan Barus Kabupaten Tapanuli Tengah?

2. Bagaimana menyusun materi penyuluhan yang menarik, relevan, dan mudah
dipahami masyarakat Kelurahan Padang Masiang Kecamatan Barus
Kabupaten Tapanuli Tengah?



Apa jenis media yang paling efektif untuk menyampaikan materi penyuluhan
kepada masyarakat Kelurahan Padang Masiang Kecamatan Barus Kabupaten
Tapanuli Tengah?
Apa metode penyuluhan yang paling sesuai untuk mengaktifkan partisipasi
aktif dan meningkatkan pemahaman masyarakat Kelurahan Padang Masiang
terkait alih fungsi lahan?
Berapa jumlah sesi penyuluhan yang optimal untuk mencakup semua materi
yang relevan dan memfasilitasi diskusi serta interaksi yang memadai dengan
masyarakat Kelurahan Padang Masiang Kecamatan Barus Kabupaten
Tapanuli Tengah?
Bagaimana menentukan lokasi penyuluhan yang strategis dan mudah diakses
oleh masyarakat Kelurahan Padang Masiang Kecamatan Barus Kabupaten
Tapanuli Tengah?
Bagaimana menentukan jadwal penyuluhan yang sesuai dengan preferensi
waktu dan ketersediaan masyarakat Kelurahan Padang Masiang Kecamatan
Barus Kabupaten Tapanuli Tengah?
Bagaimana mengoptimalkan alokasi dana yang tersedia untuk memenuhi
kebutuhan operasional dan logistik penyuluhan?
Siapa yang merupakan pelaksana atau fasilitator penyuluhan yang paling
cocok untuk menghadapi konteks dan tantangan alih fungsi lahan di
Kelurahan Padang Masiang Kecamatan Barus Kabupaten Tapanuli Tengah?
Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan pengkajian ini adalah:
Untuk menentukan sasaran penyuluhan alih fungsi lahan yang tepat dan
terukur berdasarkan karakteristik, kebutuhan, dan potensi masyarakat
Kelurahan Padang Masiang.
Untuk mengidentifikasi materi penyuluhan yang sesuai dengan tingkat
pemahaman dan kepentingan masyarakat Kelurahan Padang Masiang dalam
konteks alih fungsi lahan.
Untuk mengevaluasi efektivitas berbagai media komunikasi dalam
menyampaikan informasi tentang alih fungsi lahan kepada masyarakat

Kelurahan Padang Masiang.



1.4.

Untuk menilai keefektifan metode penyuluhan dalam meningkatkan
pemahaman, kesadaran, dan keterlibatan masyarakat Kelurahan Padang
Masiang terkait alih fungsi lahan.

Untuk menentukan volume penyuluhan yang optimal berdasarkan tingkat
partisipasi, pemahaman, dan kebutuhan masyarakat Kelurahan Padang
Masiang.

Untuk mengevaluasi lokasi penyuluhan yang paling strategis dan mudah
diakses oleh masyarakat Kelurahan Padang Masiang.

Untuk menilai kesesuaian jadwal penyuluhan dengan preferensi waktu dan
ketersediaan masyarakat Kelurahan Padang Masiang.

Untuk menghitung biaya yang dibutuhkan untuk menyelenggarakan
penyuluhan alih fungsi lahan dan mengoptimalkan alokasi dana yang
tersedia.

Untuk mengevaluasi kualitas pelaksana penyuluhan dan menentukan
strategi pengembangan tim pelaksana yang lebih efisien dan responsif.

Manfaat
Pengkajian ini diharapkan dapat berguna bagi semua kalangan baik sivitas

akademika, pemerintah, petani, masyarakat umum. Manfaat-manfaat yang

diharapkan dapat diperoleh oleh masing-masing pihak sebagai berikut:

1.

Bagi pengkaji sendiri, sebagai sarana untuk mempraktekkan secara
komprehensif semua ilmu yang telah dipelajari di Politeknik Pembangunan
Pertanian Medan. Menambah pengetahuan mengenai rancangan penyuluhan
pertanian tentang alih fungsi lahan di Kelurahan Padang Masiang Kecamatan
Barus Kabupaten Tapanuli Tengah;

Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat memberikan informasi
terkait susunan rancangan penyuluhan pertanian terhadap alih fungsi lahan di
alih fungsi lahan di Kelurahan Padang Masiang Kecamatan Barus Kabupaten
Tapanuli Tengah sehingga dapat dikembangkan untuk kemajuan kedepannya,;
Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai tambahan informasi dan bahan
perbandingan dalam penyusunan pengkajian selanjutnya atau penelitian

sejenis lainnya.



